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ABSTRAK .
Diah Dian Astuti Lamada (M 111 01 007). STUDI FENOLOGI PEMBUNGAAN

TANAMAN BAUHINIA (Bawhinia purpurea), dibawah bimbingan Muh. Restu dan
Budirman Bachtiar.

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus Universitas Hasanuddin,
Makassar. Lama penelitian adalah tiga bulan yaitu dari bulan Desember 2007 hingga

Februari 2008.

Penelitian ini bertujuan mengetahui fenologi pembungaan tanaman Bauhinia
{Bauhinia purpurea) vang mencakup morfologi, karakteristik dan perkembangan bunga
dari bakal bunga sampai menjadi dewasa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
stbagai bahan informasi untuk mengetahui tentang perkembangan organ generatif
tanaman Bauhinia sehinpga dapat digunakan dalam kegiatan pemulaan tanaman tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan cara, menentukan 3 pohon sampel penelitian
vang terletak ditempat yang berbeda berdasarkan kondisi pohon yang menunjukan gejala
akan akan memasuki fase pembungaan yakni menggugurkan daunnya. Selanjutnya
dipilih cabang atau ranting yang menunjukan gejala pembengkakan pada batang tempat
bekas daun gugur. Setelah sampel ddiperoleh, maka sampel diamati. Pada minggu
pertama pengamatan dilakukan setiap hari, memasuki minggu ke duwa pengamatan
dilakukan setiap dua hari sekali. Ketika menjelang anthesis (peristiwa pecahnya mahkota
bunga/fase awal bunga mekar), pengamatan dilakukan setiap interval 6 jam, hal m
dilakukan untuk mengetahui kapan tepatnya bunga bauhinia pecah. Gejala yang diamati
dalam perkembangan fase pembungaan tanaman bauhinia adalah, perkembangan tunas,

mengukur panjang dan lebar kuncup bunga dalam rangkaian bunga, menghitung jumlah
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bakal bunga pertangkai bunga, jumlah tangkai bunga percabang, jumlah bunga yang
mekar, perubahan bentuk dan warna bunga vang diseskripsikan dengan menggunakan
Standard Leaf Color Charts (SLCC).

Hasil penehtian menunjukan, bahwa dalam satu peniode pembungaannya,
tanaman bauhinia melewati tahap-tahap; Inisiasi tunas reproduksi, Pembentukan kuncup
bunga dalam rangkaian, anthesis, reseptif dan fertilisasi penyerbukan, terbentuknya buah
serta pembungaan puncak. Waktu yang diperlukan oleh satu kuncup bunga bauhinia dari
inisiasi sampai gugumya mahkota adalah 24 hari, sedangkan waktu yang dibutuhkan oleh
satu pohon bauhinia dalam satu  periode pembungaan sejak dari inisiasi sampai
pembungaan puncak adalah tiga bulan. Tanaman bauhinia termasuk tanaman yang

bunganya mekar pada malam hari dan penyerbukannya dibantu oleh hewan.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebutuhan benih tanaman kehutanan menunjukan peningkatan yang
signifikan dari waktu ke wakw. Hal ini disebabkan makin dibutuhkannya
tanaman kehutanan untuk kegiatan rehabilitasi lahan hutan yang rusak akibat
cksploitasi vang tak terkendali, guna mempertahankan siabilitas fungsi hutan.
Kualitas vang baik dan kuantitas yang cukup merupakan salah satu fakior
penting yang harus diperhatikan dalam penyediaan benih, upaya tersebut dapat
dicapai melalui program pemuliaan.

Kegiatan pemuliaan tanaman hutan menempati bagian yang sangat vital
dalam penyediaan bibit berkualitas, Menurut Soeseno (2001), pemuliaan
tanaman merupakan cara yang baik untuk meningkatkan produktifitas hutan
melalui pembuatan tanaman yang mampu meningkatkan produktifitas hasil
berupa kayu yang tinggi dan kualitas yang mempunyai nilai ekonomis tinggi.
Selain pemuliaan dibutuhkan juga keterampilan silvikultur dan penetrapan free
breeding.

Kegiatan pemuliaan tanaman hutan tidak hanya memfokuskan untuk
memproduksi kayu, tapi juga ditujukan untuk memperolch manfaat lain dari
pohon yaitu dalam bentuk jasa lingkungan yang dapat dinikmati oleh manusia.
Salah satu tanaman yang dapat memberi manfaat dalam penyediaan jasa
lingkungan tersebut adalah tanaman bauhinia (Bawhinia purpurea). Tajuk yang
rindang serta hijau sepanjang tahun adalah salah satu sifat dari tanaman ini yang

memberi manfaat kenyamanan dan keteduhan.



Manfaat bauhinia dalam peningkatan kualitas lingkungan cukup penting
namun hal ini tidak diikuti oleh pengembangan tanaman ini secara maksimal
melalui kegiatan pemuliaan untuk mendapatkan keturunan yang bergenetis baik.
Mudahnya tanaman ini dikembangkan secara generatif dan vegetatif serta nilai
komersialnya vang relatif rendah merupakan faktor penyebab kurangnya
perhatian untuk melakukan upaya pemuliaan.

Liengsiri (1997) mengemukakan bahwa bentuk secara fenologi suatu
spesies dari suatu provenansi sangat penting untuk pemuliaan tanaman dan
pengumpul benih. Pengetahuan variasi fenologi dari pembentukan bunga antar
pohon, dalam pohon dan rangkaian bunga diperiukan untuk lokasi tertentu dalam
kaitannya dengan percobaan pengaturan pembiakan, sedangkan pengetahuan
fenologi  pembungaan dibutuhkan untuk mempercleh benih yang matang dan
keutuhan genetik.

Studi fenologi pembungaan tanaman bauhinia sangat penting sebagai
bagian dari langkah awal dalam pemuliaan tanaman ini yang meliputi; waktu
vang diperlukan dalam proses pembungaan, jumlah tunas yang berhasil menjadi
bunga sampai pembentukan bush, sehingga dapat diketahui treatmen yang cocok
agar pencapaian tujuan lebih maksimal.

Perolehan turunan yang baik memerlukan penelitian atau pengamatan
pertumbuhan generatif maupun vegetatifnya, demi peningkatan kualitas yang

baik untuk pengzunaan dan pengembangan tanaman bauhinia.



B. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui fenologi pembungaan

tanaman Bauhinia (Bawhinia purpurea) vang mencakup morfologi, karakteristik

dan perkembangan bunga dari bakal bunga sampai menjadi bunga dewasa,
Kegunaan dari penclitian ini adalah scbagai bahan informasi untuk

mengetahui tentang perkembangan organ generatif tanaman bauhinia sehingga

dapat digunakan dalam kegiatan pemuliaan tanaman tersebut.



IL TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengenalan Bauhinia

|. Sistematika dan Penyebaran
Smith (1985) mengemukakan bahwa, sistematika tanaman Bauhinia atau

tanaman pohon daun kupu-kupu adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantag

Divisio - Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Family - Fabaceae

Sub Family Caesalpiniodeae
Genus : Bauhinia

Spesies - Bauhinia purpurea

Bauhinia purpurea adalah spesies pohon berbunga yang dikategorikan
dalam Family Fabaceae, Daerah asal tumbuhan ini adalah Cina Selatan
(termasuk Hongkong) dan Asia Tenggara. Di Amerika pohon ini tumbuh di
Hawaii, pesisir pantai California, Texas bagian Selatan dan bagian barat Florida.
Di Hongkong pohon ini disebut Orchid, purple Camel’s foot dan orang penduduk
Hawaii menyebutnya Orchid rree.

2. Morfologi
a. Habitus
Habitus Bauhinia adalah berbentuk perdu dengan tinggi antara 5 — 7 meter

(Smith, 1985). Biasanya wmbuh di dekat permukaan air laut atau biasa tumbuh



alami di pinggir jalan. Sedangkan menurut Welsh (1998), bauhinia merupakan

pohon kecil yang biasa mencapai tinggi 4 meter. Bauhinia adalah sebuah pohon

berukuran sedang.
b. Daun

Helaian daun menjorong sampai agak membundar, yang memiliki panjang
dan lebar 6 — 19 cm, bentuknya membundar sampai agak menjantung (Cardate) di
tepi dasar daun, cupingnya % - ' dari panjangnya. Cupingnya membundar
sampai runcing (Smith, 1985).

Tangkai daunnya (Petiole) 2,5 — 3,5 cm. panjang helaian daun 4,5 - 11
cm, lebar helaian daunnya 4.5 = 10 cm (Welsh, 1998).

Daunnva menjantung dangkal dan di dasamya memiliki 9 — 11
pertulangan daun. Bentuk daun pada wjung dan pangkalnya membundar atau
menumpul sampai agak runcing (Walker 1976).

c. Bunga

Kuncup bunga memiliki 4 — 5 segi atau bersayap. Petalnya berwama
merah lembayung pucat sampai merah muda (Kemerah-merahan), Cblanceolate,
dengan panjang mencapai 3 — 6 cm dan lebar tidak lebih dari 2 cm, memiliki
stamen berjumlah 3. Staminodium 7. Bunga harum, di batas dasar petal berwama
lembayung pucat (Smith, 1983).

Perbungaannya bermalai, berbunga banyak, kuncup bunga menggada
panjangnya seebelum amthesis bias mencapai 2 cm. Petalnya lampai/langsung

pada mahkota bunganya berwamna lembayung bergores yang panjangnya



mencapai 7 mm. Memiliki stamen fertile 3. anthernya mencapai panjang 6 mm.
Versatile.

Berbunga agak sedikit gundung, bnganya berwarna merah lembayung,
atau membentuk 2 katup dengan kelopak 5 buah, petalnya oblanceolate, 3 stamen
fertile (Walker, 1976).

d. Buah

Tanaman bauhinia mempunyai buah dengan panjang dan lebar 30 x 2,5 cm
(Smith, 1985). Sedangkan menurut Walker (1976), tanaman bauhinia memiliki
panjang polong 15 — 30 em dengan lebar 2,5 em. Jumiah biji perpolong bias

mencapai 12 — 15 biji. Pohon Bauhinia dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pohon Bauhinia { Bauhinia Purpurea)
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Fenologi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara iklim
dengan suatu kejadian tertentu dalam kehidupan tumbuhan dan hewan yang
berlangsung secara periodik, dengan kata lain fenologi merupakan kajian
fenomena vang berulang dalam kehidupan hewan dan tumbuhan dan dalam
hubungannya dengan cuaca dan iklim {Wang, 1963)

Waggoner (1977) dalam Kuntyastuti (1993) mengemukakan bahwa,
Fenologi juga merupakan pemahaman tentang pola waktu yang berhubungan
dengan fase-fase perkembangan akibat pengaruh lingkungan.

Fenologi mengacu hanya pada perwujudan gejala berkala yang penting
pada waktu-waktu tertentu dalam satu tahun takwim, oleh karena itu fenologi
mengacu pada keberkalaan dalam suatu daur tahunan selanjutnya dikatakan
bahwa untuk mencakup kajian mengenai keterkaitan antara berbagai gejala
berkala seperti pembungaan pada suatu spesies tumbuhan dengan kedatangan
burung ruaya (Ewusie, 1990).

Pengamatan fenologi tanaman yang sering dilakukan adalah perubahan
masa vegetatif ke masa generatif dan panjang masa generatif.  ini biasanya

didekati dengan pengamatan umur berbunga, pembentukan biji untuk tanaman

lebih rinci
Laing (1975) dalam Ewusie (199(), membuat suatu pembagian fase
fenologi pertumbuhan tanaman setahun yang dapat digunakan sebagai acuan

dalam penentuan jenis pengamatan fenologi.



Tabel 1. Pl:mhagia.n Fase Fenologi Pertumbuhan Tanaman setahun

Fase Perkecambahan Fase Pembungaan
1. Perkecambahan 1. Induki bunga
2. Pemunculan bibit dia atas tanah 2. Inisiasi bunga
3. Pembentukan daun dan akar 3. Pertumbuhan primordial bunga
4. Inisiasi anakan cabang 4, Pemunculan bunga
5. Pertumbuhan daun 5. Pembentukkan bunga jantan
6. Perpanjangan batang 6. Pertumbuhan organ reproduksi
7. Akhir perpanjangan batang dan 7. Maturasi tanaman
pembentukan daun

C. Fenologi Pembungaan

Darjanto dan Satifah (1982) mengemukakan bahwa umumnya tanaman
dapat berbunga bilamana telah dewasa, cukup besar dan mengandung banyak
zat-zat cadangan makanan ulamanya karbohidrat, maka akan mengalami
peralihan pertumbuhan dari fase vegetatif dan fase generatif, yang ditandai
dengan terbentuknya primordial bunga. Peralihan ini dipengaruhi oleh faktor
dalam (genotype) dan faktor luar seperti subu, cahaya, air, pupuk dan lain-lain.

Untuk memulai program hibridisasi, salah satu pemahaman yang
dilakukan adalah reproduksi dari suatu spesies, yang meliputi biologi
pembungaan, fenologi pembungaan dan pembuahan dari sistem pembiakan
(Ibrahim dan Awang 1991; Chamberlain, 1996).

Proses pembungaan didahului  dengan proses meristem pucuk
menghasilkan pemula daun atau pembungaan yang dipengaruhi oleh fotoperiode
dan interaksinya dengan temperatur discbut sebagai transisi pembungaan. Proses
pembungaan atau kemunculan kuncup bunga, merupakan suatu proses yang
terjadi akibat interaksi tanaman dengan tempat tumbuhnya, yang merupakan

gejala ekologis yang dipengaruhi oleh banyak faktor terutama lingkungan dan



genetik.  Faktor-faktor tersebut adalah temperatur, intensitas cahaya yang

berasosiasi dengan laju fotosintesis, panjang hari, tingkat kesuburan tanah,
kelembaban, umur pohon, serta sifat genetik tanaman. sebagai akibat dari faktor
tersebut, maka kemunculan bunga akan bervariasi dari cabang ke cabang, pohon
ke pohon, tegakan ke tegakan, pada waktu yang sama atau berlainan (Sri
Danarto, 1983).

Proses pembentukan bunga dimulai sebelum terbentuknya strukiur bunga
yvang nampak secara makroskopis, prosesnya dimulai dari pembentukan
serangkaian organ pembungaan sccara bertahap hingga terbentuk struktur bunga
lengkap, dalam bentuk bunga tunggal atau tergabung rangkaian bunga {Owens
dkk, 1991).

Sebelum terjadinya inisiasi pembungaan maka pertumbuhan vegetatif
tanaman akan berjalan sempuma yaitu membentuk jumlah daun minimal, bila
kondisi ini tercapai, maka pembungaan akan terjadi. Pembungaan yang terjadi
tidak hanya dipengaruhi cleh karakteristik eksternal tapi juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu variasi umur dan kondisi lingkungan yang memungkinkan
menyebabkan pembungaan (Noggle dan fritz, 1983 ; Owens akk. 1991).

Tahap perkembangan tunas vegelatif dan pertumbuhan awal dengan
terjadinya inisiasi bunga sampai terbentuknya bunga, merupakan dasar
pengetahuan  dalam reproduksi  biji.  Siklus reproduksi  suatu tanaman
mempunyai variasi cukup besar, namun secara Umum tahapan tanaman
ditentukan oleh perkembangan tahapan pembungaan yang lepat dan selanjutnya

dapat dikawinkan dengan kondisi lingkungan yang cocok.




penetik.  Faktor-faktor tersebut adalah temperatur, intensitas cahaya yang
berasosiasi dengan laju fotosintesis, panjang hari, tingkat kesuburan tanah,
kelembaban, umur pohon, serta sifat genetik tanaman. sebagai akibat dari faktor
tersebut, maka kemunculan bunga akan bervariasi dari cabang ke cabang, pohon
ke pohon, legakan ke tegakan, pada wakiu yang sama atau berlainan (Sri
Danarto, 1983).

Proses pembentukan bunga dimulai sebelum terbentuknya struktur bunga
yang nampak secara makroskopis, prosesnya dimulai dari pembentukan
serangkaian organ pembungaan secara bertahap hingga terbentuk struktur bunga
lengkap, dalam bentuk bunga tunggal atau tergabung rangkaian bunga (Owens
dkk, 1991).

Sebelum terjadinya inisiasi pembungaan maka pertumbuhan vegetatif
tanaman akan berjalan sempurna yaitu membentuk jumlah daun minimal, bila
kondisi ini tercapai, maka pembungaan akan terjadi. Pembungaan yang terjadi
tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik eksternal tapi juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu variasi umur dan kondisi lingkungan yang memungkinkan
menyebabkan pembungaan (Noggle dan fritz, 1983 ; Owens dkk. 1991).

Tahap perkembangan funas vegetatif dan pertumbuhan awal dengan
terjadinya inisiasi bunga sampai terbentuknya bunga, merupakan dasar
pengetahuan dalam reproduksi biji.  Siklus reproduksi suatu tanaman
mempunyai variasi cukup besar, namun gecara umum tahapan tanaman
ditentukan oleh perkembangan tahapan pembungaan yang tepat dan selanjutnya

dapat dikawinkan dengan kondisi lingkungan yang cocok.
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Hartman dan Kester (1961) mengatakan bahwa pembungaan pertama
kali terjadi setelah tanaman mencapai umur dan ukuran tertentu, yang
memungkinkan pohon terscbut merespon  kondisi  lingkungan  untuk
pembungaan. Sedangkan menurut Griffin dan Sedgley (1989), induksi bunga
merupakan tahap awal dari proses pembungaan yaitu ketika perubahan sccara
scluler meristem vegetatif menjadi meristem reprodukii.  Tahapan ini
berlangsung di dalam sel, bilamana asam nukleat dan protein berada dalam
jumlah yang cukup untuk proses determinasi dan diferensiasi.

Gardner dkk, (1991) mengemukakan bahwa tiga tahap terpisah dalam
proses pembungaan yaitu :

L. Induksi pembungaan

Proses ini merupakan proses produksi rangsangan pembungaan atau suatu

proses perubahan kimia pada ujung pucuk.
2. Permulaan/inisiasi pembungaan

Proses transformasi dari titik tumbuh yang telah terinduksi tetapi secara

morfologis berbentuk vegetatif menjadi pemula bunga
3. Perkembangan pembungaan lebih lanjut

Perkembangan pertumbuhan dan perkembangan permulaan pembungaan

menjadi bunga sampai pembungaan dewasa.




- Bagian-bagian Bunga Secara Umum

Gambar 2. Bagian-bagian Bunga Secara Umum

a. Petal (Corolla) = Mahkota

b. Stigma (Kepala Putik)

¢. Anther (Kepala Sari)

d. Style (Tangkai Putik)

¢. Filament (Tangkai Sari)

f. (hvary (Bakal Buah)

g. Recepiacle (Dasar Bunga)

h. Sepal (Daun Bunga)

i. Pedicel (Anak Tangkai Bunga)
j-) Peduncle (Tangkai Bunga)

11



IIl. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung dari bulan Desember 2007 sampai Februari

2008. Lokasi penelitian bertempat di Kampus Universitas Hasanuddin, Makassar,

B. Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah; Kamera, Caliper, Mistar,
Tangga, Gunting Tanaman, Standard Leaf Color Charts dan alat tulis menulis.

Sedangkan bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah Tanaman
Bauvhinia (Bauhinia purpurea)

C. Met ngumpulan

Cara Kerja penelitian ini adalah dengan melakukan pengamatan lapangan

yang terdiri atas :

1. Penentuan sampel penelitian

a. Penetapan Pohon

Pohon bauhinia yang dijadikan sampel penelitian terletak di tiga tempat
berbeda dalam lingkungan Universitas Hasanuddin. Pohon pertama (P1)
terletak di areal sekitar Fakultas Kedokteran (Belakang LT 7), pohon
kedua (P2) di lingkungan Blok 3 H Ramsis Putri Universitas Hasanuddin
dan Pohon ketiga (P3) berada di sekitar Fakultas Teknik. Penentuan
Pohon sampel ini berdasarkan gejala-gejala yang ditunjukan pohon-pohon
tersebut yang mengindikasikan akan memasuki fase pembungaan

(mengalami pengguguran daun).



b. Penetapan Sampel

Dalam Setiap Pohon diambil tiga cabang/ranting pohon, sehingga
diperoleh sampel schanyak 9 cabang/ranting. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak sesuai dengan kondisi cabang yang menunjukan
gejala-gejala akan mengalami proses pembungaan.

Waktu pengamatan terhadap proses perubahan fisik organ generatif
dilakukan dalam selang interval waktu tertentu sesuai dengan tahap
perkembangan prosesnya. Pengamatan dilakukan setiap pukul 06.00 -
08.00 WITA. Adapun waktu pengamatan dilakukan sebagai berikut :

a. Pengamatan perkembangan dan inisiasi pembungaan atau pembentukan
tunas hingga terbentuknya bunga dewasa dilakukan sctiap hari untuk
minggu pertama dan dua hari sekali untuk minggu berikutnya.

b. Pengamatan proses pembentukan bunga maksimal hingga mekamya bunga
dilakukan selang interval waktu 6 jam selama 2 hari pengamatan yaitu
pada pukul 06.00-06.30, 12.00-12.30, 18.00-19.00, dan 00.00-01.00
WITA. Interval waktu ini ditujukan untuk mengetahui secara pasti wakiu
terjadinya perubahan dasi pecahnya kuncup hingga mekar atau mengetahui
waktu, kondisi bunga dalam keadaan reseptif.

¢. Pengamatan perubahan dari proses mekamya bunga hingga gugurmnya
sepal.

Perkembangan organ generatif (Bentuk, ukuran dan warna)
Pengamatan terhadap fenologi pembungaan dilakukan dengan cara

mengamati perubahan terhadap fase fenologi yaitu dengan mengamati
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perubahan yang terjadi dalam selang interval waktu tertentu. Untuk
perubahan atau perkembangan selama proses inisiasi pembungaan
pengamatan atau pengukuran yang dilakukan :

- Pengukuran panjang tunas

Pengukuran panjang tunas dimulai sejak awal pemunculan bakal tunas
pada tempat lerjadinya pembengkakan bekas daun gugur.

. Panjang dan lebar kuncup awal hingga maksimum

Dimulai sejak kuncup bunga terbentuk dalam rangkaian sampai kuncup
bunga tidak menunjukan pertambahan ukuran lagi.

. Jumlah bakal bunga pertangkai bunga

Dihitung dari pangkal sampai ujung rangkaian.

. Jumlah tangkai bunga per cabang atau ranting

Jumlah rangkaian yang diperoleh dari dahan tempat sampel

. Bunga vang mekar

Jumlah bunga yang mencapai pemekaran, tidak gugur sebelum kelopak
membuka sempuma

Perubahan bentuk dan warna bunga dari kuncup maksimal hingga mekar
Mengamati perubahan dari kuncup sampai kelopak bunga pecah, Wamna
bunga dideskripsikan dengan Standard Leaf Color Charts (SLCC)

_ Perubahan dari mekamnya bunga hingga gugumya mahkota (Petal)
Perubahan wama bunga dideskripsikan dengan Standard Leaf Color

Charis (SLCC)
Pengamatan Periode atau waktu terjadinya perkembangan organ generatif



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasi

Berdasarkan Pengamatan dan pengukuran di lapangan  diketahui bahwa
dalam masa pembungaan tanaman melewali tahapan ; inisiasi tunas reproduktif
perkembangan inisiasi, pembentukan kuncup dalam rangkaian, anthesis, reseptif,
terbentuknya buah, serta mencapai puncak pembungaan dimana sebagian besar
bunga yang bermekaran menutupi tajuk pohon.

Tahapan-tahapan tersebut ditandai dengan kondisi atau karakteristik
tertentu yang ditunjukan olch pohen bauhinia. Untuk mengetahui proses, waktu
dan kondisi ketika bunga melewati tahap tersebut dapat dilihat pada Tabel 2

berilut :
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Pe hasan

1. Imddu ki P-E.-]'n b‘nngaan

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pembungaan diawali dengan
proses pengguguran daun yang telah tua. Proses pengguguran ini tidak terjadi
secara keseluruhan hanya pada beberapa bagian, Proses pengguguran terjadi pada
akhir bulan Desember yakni minggu 111 - IV, pada saat ini sedang musim hujan,
dimana jumlah curah hujan bulan Desember mencapai 664 mm, yang menurut
Schmidt dan Fergusson masuk ke dalam kriteria bulan basah yakni diatas 100 mm
per bulan, Pengguguran ini merupakan hasil interaksi tanaman dengan
lingkungan. Hal ini berbeda dengan pernyataan Kolesnikov (1966) yang
menyatakan bahwa adanya proses pengguguran daun menandakan bahwa terjadi
peralihan dari fase pertumbuhan bagian vegetatif ke generatif yang dipengaruhi
oleh temperatur dan terjadi pada saat musim kemarau. Hal ini disebabkan karena
bauhinia menggugurkan daun bukan untuk mengurangi penguapan yang pada
umumnya terjadi pada saat musim kemarau, tetapi mutlak untuk tujuan proses
pembungaan.

Pengguguran daun mengindikasikan terjadinya perubahan komponen zat
kimia yang berperan dalam pertumbuhan vegetatif menjadi komponen yang
berperan dalam periumbuhan generatif, yang menunjukan bahwa tanaman siap
memasuki tahap reproduksi, Hal ini sesuai dengan permnyataan Griffin dan
Sedgley (1989), bahwa induksi bunga merupakan tahap awal dari proses
pembungaan yaitu ketika proses perubahan secara seluler meristem vegetatif

menjadi meristem reproduksi. Tahapan ini berlangsung di dalam sel, bilamana

e
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asam nukleat dan protein berada dalam jumlah yang cukup untuk proses

determinasi dan diferensiasi,

1. Inisiasi Pembungaan

Perubahan komponen zat kimia tidak dapat diketahui secara langsung bila
hanya dilihat secara makroskopis, namun dapat ditunjukan dengan fenomena
berupa pembengkakan pada tempat bekas daun gugur. Pada tempat tersebut akan
muncul bakal tunas yang nantinya akan berkembang menjadi tunas dan pada
akhimya membentuk rangkaian bunga. [Inisiasi bunga terjadi bilamana
pertumbuhan vegetatif seperti pertumbuban pucuk aiau meristem apikal daun
mengalami hambatan/penghentian (Fechner, 1978). Inisiasi bunga merupakan
kenampakan awal dari tunas reproduksi yang dapat terlihat secara mikroskopis
(Griffin dan Sedgley, 1989). Pembengkakan batang tempat daun gugur dapat
dilihat pada Lampiran 10.

3. Tunas, Bunga Muda dan Bunga Dewasa

Tunas vang muncul dari pembengkakan batang selanjutnya mengalami
perkembangan menjadi rangkaian bunga. Rangkaian bunga mulai terbentuk sejak
munculnya kuncup bunga awal yang terjadi sejak hari ke 7 pengamatan sampai
akhir pengamatan karena pembentukan kuncup terus terjadi sampal rangkaian
bunga patah. Hal ini disebabkan karena tanaman Bauhinia merupakan tanaman
yang bunganya tak terbatas, schingga bunga terus terbentuk pada ujung atau
pucuk rangkaian. Tunas yang telah dapat diukur panjang dan lebamya tanpa
menyebabkan patahnya kuncup bunga masing-masing 0.1 em. Steward er al,

(1996) mengemukakan bahwa perkembangan bunga dimulai dari munculnya

-
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tunas rangkaian bunga (Raceme), selanjutnya berkembang menjadi pemunculan
kuncup bunga,

Pembentukan dan perkembangan tunas dapat dilihat pada Lampiran 11.
Perkembangan Rangkaian Kuncup Bunga dapat dilihat pada Lampiran 12.

Kuncup bunga mengalami perkembangan ukuran dan perubahan bentuk.
Panjang maksimal kuncup bunga sebelum pecahnya mahkota bunga adalah 3,9 -
5,6 cm. calyx pecah karena mahkota bunga mendesak keluar sehingga mahkota
lebih panjang dari calyx, namun kelopaknya masih menguncup. Steward ef al .,
{1996), mengemukakan bahwa setelah pemunculan kuncup bunga diikuti dengan
pertambahan ukuran mahkota bunga (Petals) yang melebihi ukuran daun bunga
(calyx). Pada saat pecah calyx menunjukan perubahan wama yang semula
berwarma hijau berubah menjadi kuning, dalam SLCC memiliki Huwe (wamna
bunga), Malue (derajat terang warna bunga) dan Chroma (intensitas wama bunga)
2.5 Y 7/8 (Dull Reddish Yellow) sedangkan mahkota bunganya berwama pink
dengan Hue, Value dan Chroma 7.3 RP 5/10 (Deep Purplish Pink). Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Restu (2002), bahwa kuncup bunga
mengalami perkembangan hingga mencapai anthesis ditandai dengan terjadinya
perubahan atau perkembangan mulai dari pembesaran, munculnya kuncup bunga,
ukuran maksimal, perubshan warna mahkota bunga dan daun bunga seria

mekarnya bunga.

Perkembangan kuncup bunga sampai menjelang anthesis dapat dilihat

pada Lampian 13,




Bunga mekar perlahan, waktu yang dibutuhkan mencapai mekar
sempurna adalah 6 jam. Pada kondisi inj bunga mengalami proses penyerbukan
dan selanjutnya terjadi pembuahan, Mekarnya bunga menandakan bahwa bunga
siap untuk melakukan penyerbukan. Pada kendisi ini maka kepala putik (Stigma)
sudah dalam kondisi reseptif sudah tercapai pada saat bunga berkembang
maksimal (Darjante dan Satifah, 1982) .

Bunga yang telah mengalami fertilisasi (Penyerbukan) menunjukan gejala
layu dan mengeringnya mahkota bunga, luruhnya kepala sari (anther), serta
berkembangnya putik menjadi bakal buah. Secara makroskopis, perkembangan
menjadi bakal buah ditandai dengan proses awal yaitu, lepasnya kepala sari
{anther) dari tangkai sari (filament) dan selanjutnya diikuti dengan mengeringnya
mahkota bunga, serta gugumya mahkota bunga secara bertahap hingga
keseluruhan, sehingga vang nampak bakal buah yang melekat pada calyx (Restu,
2002). Proses mengering dan layunya bunga dapat dilihat pada Lampiran 14,

Pembungaan puncak terjadi sepanjang bulan Februari yakni Pohon | dan
pohon 3 mengalami puncak pembungaan pada awal Februari dan pohon 2 puncak
pembungaannya terjadi pada akhir Februari, Pada puncak pembungaan ini
sebagian besar tajuk ditutupi oleh bunga. Hal ini sesuai dengan pendapat Restu
(2002), bahwa pembungaan yang terjadi secara bertahap, tahapan pembungaan
khususnya mulai dari pembentukan tunas hingga mekarnya bunga, mempunyai
periode puncak yaitu waktu dimana bunga yang mekar mempUny{ perseniase

yang lebih tinggi.
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Penyerbukan bunga tanaman bauhinja dibantu oleh hewan hal ini bisa

diketahui dengan banyaknya hewan yang terlihat disckitar bunga yang sedang
mekar. Hewan yang dijumpai antara lain lehah. Hewan ini berperan dalam
proses penyerbukan tanaman Bauhinia. Hal ini sesuai dengan pemnyataan Weidelt
(1995), bahwa binatang dalam kaitannya dengan ekosistem hutan dapat berperan
posistif dan negatif. Binatang dapat menimbulkan kerusakan, dari kerusakan yang
kecil sampai kerusakan yang besar. Sebaliknya binatang juge membantu dalam

proses penyerbukan dan perkembangbiakan



A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut -

|. Proses pembungaan tanaman Bawhinia purpurea diawali dengan teriadinya
pengguguran daun yang terjadi pada fase induksi, selanjutnya masuk ke fase
inisiasi yang ditandai dengan pembengkakan pada batang tempat bekas daun
gugur. Serta perkembangan bunga sejak bunga muda sampai bunga dewasa.
Bunga vang mengalami penyerbukan selanjutnya berkembang menjadi bakal
buah dan menjadi buah.

2. Waktu yang diperlukan dalam pembentukan satu kuntum bunga dari sejak
induksi sampai gugumya mahkota bunga adalah 24 hari sedangkan periode
pembungaan satu pohon secara kescluruhan adalah 3 bulan yakni (Desember —
Februari).

3. Tanaman Bauhinia termasuk tanaman yang bunganya mekar pada malam hari
dan proses penyerbukannya dengan bantuan hewan (Lebah).

B, Sara

Penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan yakni fenologi

pembughannya agar bisa dijadikan dasar yang lehih akurat dalam rangka

pengembangan tanaman hauhinia khususnya dalam program pemuliaannya.
Untuk melakukan penyerbukan terkendali waktu yang paling tepat adalah
n

alam hari karena kondisi membukanya kelopak bunga terjadi pada malam hari.
malam
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Tabel 1. P anjang Tunas Rangkaian Bunga Bauhinia (Bawhinia purpured)
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Tanggal Pengamatan

sampei | 3/1/2008 | 4/1/2008 | 5/1/2008 | 6/1/2008 | 7/1/2008 | &/1/2008 | 9/1/2008 | 11/1/2008 13172008
|z plem) | plem) | pfem) | pfem) | plom) | plem) | p(cm) p {cm) om
GEL 0.3 0.5 0.7 0.8 1 1.6 1.8
P82 0.3 0.3 0.6 0.6 0.9 1.4 1.6
EEE 0.3 0.4 0.6 0.8 1.1 1.2 1.4 1.9

p? B1 0.3 0.4 0.6 0.7 0.8 1.3 1.5
T p282 0.3 0.3 0.5 0.5 0.8 1 1.5 1.9
" p2B3 0.3 0.4 0.6 0.8 0.9 1.2 1.3 16 2
“PaBi 0.3 0.3 0.8 0.6 0.8 1.3 1.5 1.8
PaBZ 0.3 0.3 0.6 0.6 0.7 0.8 1.1 1.8
| P3B3 0.3 0.4 0.7 0.7 0.9 1.2 16
Catatan :

P = panjang Tunas Rangkaian (cm)
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Lampiran 11. Pembengkakan Batang Tempat Daun Gugur




Lampiran 12. Pembentukan dan Perkembangan Tunas Rangkaian Bun
ga
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(ampiran 13, Rangkaian Bungg Mengalami Perkembangan
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Kuncup Bunga Mulai Terbentuk Perkembangan Rangkaian Bunga
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Lampiran 12. Pemekaran Bunga

Bunga Mulai Mekar Bunga Mencapai Reseprif (Bunga Siap
dibuahi)



iran 16. K ;
an

Kelopak Bunga Mulai Layu Kelopak Bunga Layu dan Mengering

Kelopak Layu dan Mengering, Putik Membesar, Awal Fase Pembuahan
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